
PENGELOLAAN AIR PADA JARINGAN TATA AIR MIKRO UNTUK 
BUDIDAYA TANAMAN JAGUNG MT1 (OKTOBER - JANUARI) LAHAN 
PASANG SURUT DESA MULYASARI, KECAMATAN TANJUNG LAGO,

KABUPATEN BANYUASIN

Oleh

GALIH WAHYU PRADANA

i FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

1 .

t [iC 7 ' ' INDRALAYA»5. t! 2014



5
Gi8.1^
&0A

r
2M

PENGELOLAAN AIR PADA JARINGAN TATA AIR MIKRO UNTUK 
BUDIDAYA TANAMAN JAGUNG MT1 (OKTOBER - JANUARI) LAHAN 
PASANG SURUT DESA MULYASARI, KECAMATAN TANJUNG LAGO,

KABUPATEN BANYUASIN

Oleh

GALIH WAHYU PRADANA

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2014



SUMMARY

GALIH WAHYU PRADANA. Water Management of Micro Level for Com

Tidal Land Area P17-5SCultivation in First Planting Season (October - January)

Mulyasari Vilage, Tanjung Lago Sub-District, Banyuasin Regrency (Supervised by

MOMON SODIK IMANUDDIN and DWI SETYAWAN).

on

Water management at micro level is the key to successfiil cultivation of com 

in tidal land. Fluctuations and the amount of excess water may reduce the 

productivity and quality of the crop due to its sensitive with the excess water.

The aim of this research was the assess groundwater dynamic and c anal water 

level in tertiary plot and to assess micro water management for com cultivation in 

rainy season. This research was conducted using semi-detailed survey at 1: 20.000 

scale for the tertiary plot (16 ha). The survey was carried out by analyzing the status 

of groundwater levels in the land and the water levels in the secondary and tertiary

This research wascanals and finally analyzing the growth rate of com crop.

conducted on tidal land area P17-5S Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago

Kabupaten Banyuasin South Sumatra Province. This research was started from

October 2013 to January 2014.

The result of this research showed that fluctuative ground water level for first 

planting season caused ground water level exceeding soil surface and inundating the 

farm land. The result of hydraulic conductivity measurement in field was moderately, 

it could be caused by several factors that influence such as water flow, waterway and 

soil condition during drilling was found root, the rest of plant, and cracks. The range



value, from 6 points was quite moderate (4.01-5.01) cm/hour, the highest found in 

plot 1 5.01 and the lowest found in plot 2 4.01 cm/hr. Range calculation using 

Hooghoudt method with various hydraulic conductivity value resulted range between 

canal was 23.45-26.23 m. Average value of hydraulic conductivity was 1.10 m/day,

and found range between canals was 25 m.

Water gate observation showed that planned water gate didn't run properly in 

the field. It was caused by cultivated plant comodity was not similar. Some of

farmers cultivated com and some farmers cultivated paddy so that required water

was different.

Water level condition on farm land Mulyasari Vilage (P17-5S) was not

suitable to conduct com planting in first planting (October-January 2014). It showed 

that water level on farm land was above the depth of 30 cm and in certain time 

always inundated. However this first planting was suitable to conduct paddy 

cultivation due to paddy could grow well eventhough in inundation root condition.



RINGKASAN

GALIH WAHYU PRADANA. “Pengelolaan Air pada Jaringan Tata Air 

Mikro untuk Budidaya Tanaman Jagung MT 1 (Oktober — Januari) Lahan Rawa 

Pasang Surut P17-5S Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin” (dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDDIN dan DWI 

SETYAWAN).

Pengelolaan air pada tingkat mikro merupakan kunci dari keberhasilan 

budidaya jagung di lahan pasang surut. Fluktuasi dan jumlah air yang berlebih dapat 

menurunkan produktivitas dan kualitas dari tanaman jagung karena tanaman jagung 

kurang sesuai ditanam pada lokasi yang jumlah airnya berlebih.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dinamika air tanah dan muka 

air saluran di petak tersier serta mengkaji pengelolaan air di tingkat mikro untuk 

budidaya jagung pada musim hujan.

Penelitian ini dilakukan di lahan rawa pasang surut P17-5S Desa Mulyasari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, dimulai 

Oktober 2013 hingga Januari 2014. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey 

tingkat semi detail dengan skala 1 : 20.000 untuk luasan satu petak tersier (16 Ha). 

Kegiatan survey dilakukan dengan menganalisa status muka air tanah di lahan, 

saluran sekunder dan tersier serta menganalisa tingkat pertumbuhan tanaman jagung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa muka air tanah yang berfluktuasi selama 

musim tanam I mengakibatkan muka air tanah melebihi permukaan tanah sehingga 

terjadi penggenangan pada lahan usaha tani.



Hasil pengukuran keterhantaran hidraulik tanah di lapangan dengan metode 

Auger Hole cukup tinggi, hal tersebut disebabkan banyak faktor yang

mempengaruhinya seperti aliran air, lintasan air, serta kondisi tanah di lapangan saat

serta retakan. Nilai rata - rata dari kepengeboran terdapat perakaran sisa tanaman 

enam titik berkriteria agak sedang dengan nilai (4.01 -5.01) cm/jam, nilai tertinggi

terletak di petak 1 dengan nilai 5.01 cm/jam dan terendah terdapat pada petak nomer 

2 dengan nilai 4.01 cm/jam.

Perhitungan jarak antar saluran metode hooghoudt dengan berbagai nilai 

Keterhantaran hidraulik menghasilkan jarak antar saluran sebesar 23.45 

sehingga diambil nilai rata - rata keterhantaran hidraulik sebesar 1.10 m/hari, dan 

didapat jarak antar saluran sebesar 25 m.

Pengamatan operasi pintu air memperlihatkan bahwa tidak beijalannya 

rencana operasi pintu air yang telah dirancang dengan pengoperasian pintu air di 

lapangan. Hal ini teijadi karena tidak seragamya komoditas tanaman yang 

diusahakan petani. Sebagian dari petani memilih untuk menanam jagung dan 

sebagian memilih menanam padi sehingga kebutuhan kedua tanaman ini memerlukan

- 26.23 m.

jumlah air yang berbeda.

Kondisi muka air di lahan usaha tani Desa Mulyasari (P17-5S) kurang sesuai

untuk untuk dilakukan penanaman tanaman jagung pada masa tanam I. Hal tersebut

terlihat bahwa air di lahan usaha tani status air berada di atas kedalaman 30 cm dan

pada waktu-waktu tertentu selalu tergenang. Musim tanam I ini lebih sesuai untuk 

dilakukan penanaman tanaman padi, karena tanaman padi masih dapat tumbuh 

dengan baik meskipun dalam kondisi perakaran yang tergenang.
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I. PENDAHULUAN

Latar BelakangA.

Indonesia memiliki lahan rawa yang luas, berkisar lebih kurang 34 juta

pasang surut. Areal seluas 13,4hektar, sekitar 20 juta hektar merupakan lahan 

juta hektar merupakan lahan non pasang surut atau lebih dikenal dengan lahan rawa 

lebak. Sumatera Selatan diperkirakan mempunyai lahan pasang surut sebesar 1,9 juta

rawa

ha. Pada tahun 2002 sekitar 372.000 ha dari luas tersebut telah direklamasikan dan 

dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai areal transmigrasi baru (Pusat Penelitian 

Manajemen Air dan Lahan, 2003).

Peranan lahan pasang surut sebagai salah satu lumbung pangan nasional pada 

mendatang semakin penting artinya. Akan tetapi potensi lahan ini belum 

dimanfaatkan secara optimal (Balitbangtan, 2006). Lahan pasang surut Delta Telang 

II Provinsi Sumatera Selatan telah lama diusahakan oleh penduduk lokal maupun 

penduduk transmigrasi. Tanaman yang berkembang pesat diusahakan petani selain 

padi adalah palawija (jagung dan kedelai) tergantung masa tanam. Sekarang petani 

sudah mulai melakukan trobosan baru yaitu dengan mencoba untuk merubah pola 

tanam yang tadinya dua masa tanam dalam setahun kini menjadi tiga kali masa 

tanam dalam setahun. Hal ini disebabkan oleh mulai membaiknya kondisi lahan dan 

kondisi muka air tanah dilokasi tersebut. Hasil penelitian Ismail et al., (1998) 

menunjukkan bahwa lahan rawa pasang surut cukup potensial untuk usaha pertanian 

baik untuk tanaman pangan, perkebunan, hortikultura maupun usaha peternakan.

masa

1



2

kedepan lahan rawa ini menjadi sangat strategis dan penting bagi pengembangan 

pertanian sekaligus mendukung ketahanan pangan dan usaha agribisnis.

Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan penting 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Kebutuhan jagung nasional terus meningkat, 

terutama untuk pakan dan industri. Untuk pakan permintaan jagung sudah mencapai 

lebih dari 50 % kebutuhan nasional. Hal ini menuntut perlunya upaya peningkatan 

produksi secara berkelanjutan (Deptan, 2009).

Pemanfaatan lahan rawa sebagai lahan usaha tani memerlukan pengelolaan 

yang baik untuk mengoptimalkan potensi yang ada. Pengelolaan lahan rawa memiliki 

beberapa kendala salah satunya ialah pengelolaan air. Rawa mempunyai karakteristik 

yang khas, dimana dampak yang terjadi akibat kegiatan manusia atau perubahan 

alam dapat menyebabkan perubahan lingkungan kepada kodisi awalnya (Djafar,

2002).

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk usahatani tanaman pangan 

banyak ditemui kendala. Kendala utama adalah ketersediaan air pada lahan usaha 

tani yang sulit diperkirakan disebabkan lahan ini dipengaruhi oleh pasang surutnya 

air laut. Keadaan ini tentunya memerlukan dukungan teknologi spesifik lokasi. Salah 

satu teknologi yang dapat diaplikasikan di lahan pasang surut untuk budidaya 

tanaman jagung adalah pengelolaan air pada jaringan tata air mikro meliputi saluran 

sekunder, saluran tersier dan saluran kuarter. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengkajian untuk pengelolaan air pada jaringan tata air mikro sehingga lahan 

pasang surut dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai lahan usaha tani 

potensial (Susanto, 2000).

rawa

yang
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Salah satu cara yang efektif untuk mengelola lahan sulfat masam yaitu 

melalui pengelolaan air yang tepat (Imanudin dan Susanto, 2007). Perbaikan 

kesuburan tanah akan berlaku bila pengendalian muka air sudah dilakukan sesuai 

dengan tujuan dan fungsi lahan tesebut. Disisi lain pengetahuan petani untuk 

mengatur dan mengendalikan muka air tanah masih rendah disamping kondisi sistem 

belum optimum mendukung system usaha tam daerah rawa. Bila 

kondisi pengeloaan air ini dibiarkan tidak ada perbaikan maka kualitas tanah akan 

terus menurun dan diikuti produksi setidaknya sampai kurun waktu 10 tahun. 

Namun bila ada perbaikan tata air maka remidiasi pirit bisa dipercepat menjadi 3-5 

tahun (Bronsjwijk et al, 1994.)

Pengelolaan air di lahan rawa pasang surut tidak lepas kaitannya dengan

pembuatan saluran sebagai irigasi dan drainase. Untuk mengatur muka air tanah

dengan baik, maka saluran saluran yang dibuat harus dirancang dengan baik.

Perancangan saluran tata air terdiri dari dimensi saluran dan jarak antar saluran

(Drain Spacing). Jika saluran tata air dibuat dengan rancangan yang tepat maka

muka air di lahanpun dapat dikendalikan dengan baik (Ngudiantoro, 2010).
%

Jelas bahwa pendekatan pengelolaan air adalah masih merupakan alternatif 

yang paling baik dalam memperbaiki kualitas lahan rawa pasang surut. Tujuan utama 

dari pengelolaan air adalah membuang kelebihan air, menjaga muka air tanah yang 

diinginkan tanaman, pencucian dan pengelontoran bahan-bahan beracun, dan 

menghindari lahan dari bahaya banjir. Kondisi agrofisik lahan yang berbeda jelas 

akan mendapat respon status air yang berbeda sehingga telah berdampak pada 

produksi pangan masing-masing daerah tidak sama (Imanudin et al., 2009).

jaringan yang
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Penyusunan rekomendasi peningkatan j ringan tata air di level tersier 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan air tanaman sesuai dengan tempat waktu dan 

berdampak pada perbaikan kualitas lahan sehingga produktivitas pertanian

meningkat.

B. Permasalahan

Keberhasilan pertanian di daerah rawa pasang surut sangat tergantung pada

pengelolaan air di lahan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan

informasi pengamatan terhadap dinamika air tanah dan pengelolaan bangunan air 

dalam menunjang pertumbuhan tanaman jagung di desa tersebut. Sehingga 

penyusunan rekomendasi peningkatan jaringan tata air di level tersier diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan air tanaman sesuai dengan tempat waktu dan berdampak 

pada perbaikan kualitas lahan sehingga produktivitas pertanian meningkat.

C. Tujuan

1. Mempelajari dinamika air tanah dan muka air saluran di petak tersier.

2. Mengkaji pengelolaan air di tingkat mikro untuk budidaya jagung pada 

tanam 1 (Oktober 2013 - Januari 2014).

musim
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